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Immunomodulatory Effects Test of Jackfruit Leaves’ (Artocarpus heterophyllus 

Lam) Ethanol Extract on Wistar Strain’s Male White Rats Induced by 

Salmonella thypimurium 
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ABSTRACT 

 

 

 Jackfruit (Artocarpus heterophyllus Lam) belongs to the Moraceae family. 

Jackfruit leaves contain secondary metabolites including flavonoids and phenolics 

that have potential as immunomodulators. This study aims to determine the effect of 

jackfruit leaves’ ethanol extract on the level of CD4 T cells, total leukocytes, 

lymphocytes, monocytes and neutrophils as well as macroscopic and microscopic of 

spleen organs in male white rats induced by Salmonella thypimurium bacteria. The 

study was conducted by grouping the test animals into six groups. Normal group (0.5 

mL/kg NaCMC 1%), negative control (0.5 mL/kg NaCMC 1%), positive control 

(Stimuno®), and the treatment groups with therapeutic dose of 200 mg/kgBW, 400 

mg/kgBW, and 600 mg/kgBW. Test rats except the normal group, were induced by S. 

thypimurium on day 8 intraperitoneally at dose of 0.5 mL x 105 CFU/mL. Total 

phenolics and flavonoids contained in the ethanol extract of jackfruit leaves are 

157.92 mgGAE/g extract and 58.14 mgQE/g extract. The results showed that the 

ethanolic extract of jackfruit leaves did not affect the level of CD4 T cells but 

decreased the level of leukocytes, lymphocytes, monocytes and neutrophil cells and 

could cause macroscopic and microscopic changes in the white rats spleen.  

 

Keyword(s): Artocarpus heterophyllus Lam, Salmonella thypimurium, 

immunomodulator, spleen 
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heterophyllus Lam) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi 

Salmonella thypimurium 

 

 

Evania Anggraini 

08061381722094 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Tanaman nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) merupakan tanaman yang 

termasuk dalam famili moraceae. Daun tanaman nangka mengandung metabolit 

sekunder meliputi flavonoid dan fenolik yang dapat berpotensi sebagai 

imunomodulator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak etanol daun nangka terhadap jumlah sel T CD4, jumlah leukosit, limfosit, 

monosit dan neutrofil total serta makroskopik dan mikroskopik organ limpa pada 

tikus putih jantan yang diinduksi bakteri Salmonella thypimurium. Penelitian 

dilakukan dengan mengelompokkan hewan uji menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu 

kelompok normal (0,5 mL/kgBB NaCMC 1%), kontrol negatif (0,5 mL/kgBB 

NaCMC 1%), kontrol positif (Stimuno®), dan kelompok pemberian ekstrak dengan 

dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB. Tikus uji kecuali kelompok 

normal, diinduksi S. thypimurium pada hari ke-8 secara intraperitoneal dengan dosis 

0,5 mL x 105 CFU/mL. Total fenolik dan flavonoid yang terkandung dalam ekstrak 

etanol daun angka secara berturut-turut sebesar 157,92 mgGAE/g ekstrak dan 58,14 

mgQE/g ekstrak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun nangka 

tidak mempengaruhi jumlah sel T CD4 tetapi menurunkan jumlah sel leukosit, sel 

limfosit, sel monosit dan sel neutrofil serta dapat menyebabkan perubahan 

makroskopik limpa dan perubahan mikroskopik limpa tikus putih. 

 

Kata kunci: Artocarpus heterophyllus Lam, Salmonella thypimurium, 

imunomodulator, limpa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi termasuk kedalam penyakit utama yang kasusnya mengalami 

peningkatan di seluruh dunia pada saat ini (Nfambi et al., 2015). Penyakit infeksi 

tersebut dapat disebabkan oleh virus, bakteri, protozoa, jamur parasitik dan cacing 

yang masuk kepermukaan tubuh atau kedalam tubuh manusia (Baratawidjaja, 2012). 

Pada akhir tahun 2019, terjadi wabah penyakit yang disebabkan oleh coronavirus 

yang menyerang kota Wuhan, China dan menyebar dengan cepat pada 210 negara 

dan wilayah diseluruh dunia (Yousfi et al., 2020). 

Virus ini dikenal dengan severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 

(SARS-CoV-2) dan menyebabkan penyakit yang disebut COVID-19. WHO 

mengumumkan bahwa penyakit infeksi ini menjadi permasalahan darurat kesehatan 

masyarakat secara global (Yousfi et al., 2020). Insiden penyakit menular ini semakin 

mengalami peningkatan, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini 

mendorong pentingnya kesadaran untuk meningkatkan mekanisme sistem kekebalan 

tubuh pada manusia (Sari et al., 2020). 

Sistem kekebalan tubuh merupakan gabungan kompleks antara sel darah 

putih, antibodi, dan faktor-faktor darah yang melindungi tubuh dari serangan patogen 

asing (Baniyash, 2006). Fungsi dasar sistem imun digunakan untuk mempertahankan 

tubuh  dari serangan patogen asing dan agen-agen penginfeksi (Manu and Kuttan, 

2009). Biomolekul sintetis atau biologis yang mampu memodulasi, menekan dan 
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merangsang setiap komponen adaptif atau imunitas bawaan dikenal sebagai 

imunomodulator (Jantan et al., 2015).  

Agen imunomodulator digunakan untuk menekan atau merangsang respon 

kekebalan tubuh dari suatu organisme dari serangan antigen (Prakash et al., 2009). 

Sebagian besar imunostimulan dan imunodepresan yang digunakan secara klinis saat 

ini adalah obat sitotoksik yang memiliki efek samping yang serius (Jantan et al., 

2015).  Adapun efek samping yang terjadi antara lain toksisitas terhadap hati dan 

ginjal serta autoimun (Gilboa et al., 2015). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

terhadap aktivitas imunomodulator dari ekstrak tanaman yang diharapkan memiliki 

efek samping yang lebih kecil. 

Saat ini terjadi peningkatan minat penggunaan obat herbal untuk pencegahan 

infeksi yang dapat memodulasi sistem imun kompleks dibandingkan dengan 

penggunaan obat herbal untuk mengobati penyakit-penyakit sistem kekebalan tubuh. 

Senyawa fitokimia seperti flavonoid, polisakarida, lakton, alkaloid, diterpenoid dan 

glikosida yang terdapat pada tumbuhan telah dilaporkan bertanggungjawab sebagai 

agen imunomodulasi (Jantan et al., 2015). Flavonoid diduga dapat memicu regulasi 

sel T helper dengan meningkatkan produksi sitokin interleukin 2 (IL-2) (Lyu and 

Park, 2005). Sitokin IL-2 diperlukan oleh sel T CD4 untuk dapat berdiferensiasi 

menjadi sel Th1 dan Th2 (Abbas et al., 2018). 

Sediaan fitofarmaka yang terdapat di pasaran dan telah digunakan sebagai 

agen imunomodulator adalah Stimuno®. Stimuno® mengandung ekstrak tunggal 

tanaman meniran. Tanaman yang diduga juga memiliki kemampuan untuk 
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mempengaruhi sistem imun salah satunya adalah nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam). Spesies Artocarpus kaya akan komponen fenolik seperti flavonoid, stilbenoid, 

arilbenzofuron dan jacalin yang merupakan sebuah lectin (Jagtap and Bapat, 2010). 

Tanaman ini banyak digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengobati 

penyakit kulit, asma, diare, dan demam (akar), cacingan, sifilis, bisul, dan luka 

(daun), anemia, asma, batuk, dermatitis, dan diare (daun dan kulit batang) (Prakash et 

al., 2009). 

Septama et al. (2018) menjelaskan bahwa ekstrak kasar dari inti batang 

tanaman Artocarpus heterophyllus dapat menghambat aktivitas fagositosis dari sel 

fagosit. Senyawa jacalin yang terdapat pada biji nangka juga memiliki efek 

imunomodulator terhadap sel limfosit T CD4 yang berguna untuk evaluasi sistem 

imun pada pasien yang terinfeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) (Prakash et 

al., 2009). Prakash et al. (2013) menjelaskan bahwa ekstrak metanol daun nangka 

dosis 500 mg/KgBB dapat memberikan peningkatan terhadap efek imunomodulator 

lebih signifikan dibandingkan dengan ekstrak air daun nangka dosis 500 mg/KgBB 

dengan menggunakan metode swimming endurance test. 

Senyawa-senyawa yang terdapat pada daun nangka memungkinkan daun 

nangka juga dapat digunakan untuk mempengaruhi respon imun nonspesifik seperti 

kadar leukosit, serta akan dapat mempengaruhi respon imun spesifik seperti sel T 

CD4. Namun, informasi yang ada mengenai aktivitas biologis dari daun nangka 

sebagai imunomodulator masih sedikit sehingga mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian terhadap aktivitas ekstrak etanol daun nangka sebagai agen 
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imunomodulator dengan menggunakan antigen penginduksi berupa bakteri 

Salmonella thypimurium. 

Penggunaan Salmonella thypimurium sebagai bakteri penginduksi karena 

kemampuannya yang dapat menyerang sel-sel host, terutama menyerang dan 

bereplikasi dalam sel makrofag (Torres et al., 2000). Infeksi yang ditimbulkan juga 

dapat menyerang organ-organ vital termasuk salah satunya yaitu organ limpa jika 

pertahanan sel host tidak mencukupi. Oleh karena itu, pemberian ekstrak etanol daun 

nangka pada tikus yang diinduksi bakteri S. thypimurium ini diharapkan mampu 

untuk meningkatkan kadar leukosit dan sel T CD4 pada hewan uji. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam) terhadap jumlah sel T CD4 dan jumlah leukosit, limfosit, 

monosit dan neutrofil total pada tikus putih jantan yang diinduksi bakteri 

Salmonella thypimurium? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam) terhadap parameter makroskopik dan mikroskopik organ 

limpa tikus putih jantan yang diinduksi bakteri Salmonella thypimurium? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam) terhadap jumlah sel T CD4 dan jumlah leukosit, limfosit, 
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monosit, dan neutrofil total pada tikus putih jantan yang diinduksi bakteri 

Salmonella thypimurium. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam) terhadap parameter makroskopik dan mikroskopik organ 

limpa tikus putih jantan yang diinduksi bakteri Salmonella thypimurium. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi ilmiah mengenai aktivitas dari daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam) sebagai bahan imunomodulator alami. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat nilai ilmiah dari khasiat 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dan menjadi dasar untuk 

penelitian selanjutnya. 
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